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Lampiran 1. Lembar Kesediaan Responden

LEMBAR KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN
(UNFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan telah memperoleh
penjelasan mengenai tujuan, manfaat, serta prosedur penelitian ini yang berjudul
“Hubungan Riwayat Penyakit Keluarga dan Aktivitas Fisik Pasien dengan Penyakit
Diabetes Melitus di Wilayah Desa Penago 2 Kabupaten Seluma”. Saya memahami
bahwa keikutsertaan saya bersifat sukarela dan saya berhak menolak atau
mengundurkan diri kapan saja tanpa adanya konsekuensi apa pun.

Saya juga memahami bahwa seluruh data dan informasi yang saya berikan
akan dijaga kerahasiaannya serta hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.

Dengan ini saya menyatakan Tidak Bersedia / Bersedia Menjadi Responden

(coret salah satu) dalam penelitian ini.

el . W S 2026

Responden Peneliti

(- ) (Bayu Pranata)
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
HUBUNGAN RIWAYAT PENYAKIT KELUARGA DAN AKTIVITAS
FISIK PASIEN DENGAN PENYAKIT DIABETES MELITUS DI
WILAYAH DESA PENAGO 2 KABUPATEN SELUMA

A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Umur Tahun

Jenis [ Laki-laki [ Perempuan
Kelamin

Pekerjaan

GDS mg/Dl

Petunjuk pengisian
1. Berikan tanda centang (\) pada kolom jawaban yang disediakan.
2. Pertanyaan yang kurang jelas dapat ditanyakan kepada peneliti.

3. Mohon menjawab seluruh pertanyaan tanpa ada yang terlewat.

B. RIWAYAT PENYAKIT KELUARGA

Petunjuk: Berikan tanda centang (V) pada salah satu jawaban.

No Pertanyaan Ya | Tidak

1 | Apakah ayah Anda memiliki riwayat penyakit Diabetes L] 0
Melitus?

2 | Apakah ibu Anda memiliki riwayat penyakit Diabetes [] 0
Melitus?

3 | Apakah saudara kandung Anda memiliki riwayat Il (]
penyakit Diabetes Melitus?

4 | Apakah kakek/nenek Anda memiliki riwayat penyakit [] (]
Diabetes Melitus?

5 | Apakah ada leluhur atau anggota keluarga yang L] L]
menderita Diabetes Melitus?

6 | Apakah ada anggota keluarga dengan riwayat penyakit L] L]
hipertensi?

7 | Apakah ada anggota keluarga dengan riwayat penyakit L] L]
jantung?
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8 | Apakah ada anggota keluarga yang mengalami ] (]
komplikasi akibat Diabetes Melitus (misalnya gagal
ginjal atau gangguan penglihatan)?
9 | Apakah ada anggota keluarga yang mengalami O O
gangguan metabolik lain (misalnya kolesterol tinggi)?
10 | Apakah ada anggota keluarga yang mengalami O O
gangguan metabolik lain (misalnya obesitas)?
Sumber: American Diabetes Association. (2023).
Keterangan Skor
Skor Kategori
5-10 Ya (Memiliki Riwayat Penyakit Keluarga)
04 Tidak (Tidak Memiliki Riwayat Penyakit Keluarga)
C. AKTIVITAS FISIK
Petunjuk: Berikan tanda centang (\) pada salah satu pilihan jawaban.
No Pertanyaan Tidak | Kadang- | Sering | Selalu
Pernah kadang A3) “4)
() 2
1 | Seberapa sering Anda berjalan O O O i1
santai?
2 | Seberapa sering Anda berjalan O O O O
menuju tempat kerja?
3 | Seberapa sering Anda O e L] [
membersihkan rumah?
4 | Seberapa sering Anda mencuci O ] L] [
pakaian?
5 | Seberapa sering Anda O ] [ [
menonton televisi selama
seharian?
6 | Seberapa sering Anda ] ] L [
membersihkan halaman?
7 | Seberapa sering Anda berjalan O O O O
cepat dalam sehari?
8 | Seberapa sering Anda O ] [ ]
bersepeda atau mengendarai
motor?
9 | Seberapa sering Anda naik O ] L] []
turun tangga?
10 | Seberapa sering Anda turun ke L] L] L] []
saluran air minum?
11 | Seberapa sering Anda O ] L] []
menggendong atau
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mengangkat barang yang
berat?
12 | Seberapa sering Anda berjalan O ] [ [
sangat cepat dalam sehari?
13 | Seberapa sering Anda O ] [ [
melakukan olahraga
(jogging/berenang)?
14 | Seberapa sering Anda O O O O
bersepeda dengan cepat?
15 | Seberapa sering Anda berjalan O O O O
menanjak?
Sumber: Fanny & Yesti, (2019).
Keterangan Skor :
Total Skor Kategori
4660 Baik : apabila responden melakukan aktivitas fisik secara teratur

sesuai rekomendasi, misalnya rutin berjalan kaki, berolahraga,

melakukan pekerjaan rumah atau pekerjaan yang membutuhkan

gerak tubuh

1545 Cukup : apabila responden melakukan aktivitas fisik, tetapi

frekuensi, durasi, atau intensitasnya belum optimal



Lampiran 3. Matriks Data Hasil Penelitian

KARAKTERISTIK RESPONDEN

No Resp Wsia JK Riwayat | Aktivitas | Kejadian
Keluarga Fisik DM
1 Tn. RM 41 Laki-laki Ya Cukup Diabetes
2 Ny. D 39 Perempuan | Tidak Cukup | Prediabetes
3 Ny. E 44 Perempuan Ya Baik Diabetes
4 Tn. B.D 46 Laki-laki Tidak Cukup | Prediabetes
5 Tn.R 51 Laki-laki Tidak Cukup Diabetes
6 Tn. T 62 Laki-laki Ya Baik Diabetes
7 Ny. N 58 Perempuan | Tidak Cukup | Prediabetes
8 Tn. Z.M 47 Laki-laki Ya Baik Diabetes
9 Tn. W 53 Laki-laki Tidak Cukup Diabetes
10 Tn. B 64 Laki-laki Tidak Cukup | Prediabetes
11 Tn. S 47 Laki-laki Tidak Cukup Diabetes
12 Tn. AR 58 Laki-laki Ya Baik Prediabetes
13 Tn. M.D 64 Laki-laki Tidak Cukup Diabetes
14 Tn. B 44 Laki-laki Tidak Cukup Diabetes
15 Ny. A.D 41 Perempuan Ya Baik Prediabetes
16 Tn. S 59 Laki-laki Tidak Cukup Diabetes
17 Ny.D 39 Perempuan Ya Cukup Diabetes
18 Ny. R.N 41 Perempuan | Tidak Cukup | Prediabetes
19 Tn. P 67 Laki-laki Tidak Baik Diabetes
20 Tn. 1 55 Laki-laki Ya Baik Diabetes
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21 Tn. W 52 Laki-laki Ya Cukup | Prediabetes
22 Ny. A 61 Perempuan | Tidak Cukup Diabetes
23 Tn. D 63 Laki-laki Tidak Baik Prediabetes
24 Ny. W 54 Perempuan Ya Baik Diabetes
25 Tn. D 56 Laki-laki Tidak Cukup Diabetes
26 Ny. M 47 Perempuan Ya Cukup Diabetes
27 Tn. D 51 Laki-laki Tidak Cukup | Prediabetes
28 Tn. A 56 Laki-laki Tidak Baik Diabetes
29 Ny. A 68 Perempuan | Tidak Cukup Diabetes
30 Tn. D 38 Laki-laki Tidak Cukup | Prediabetes
31 Tn.J 58 Laki-laki Ya Baik Diabetes
32 Tn. A 64 Laki-laki Tidak Cukup Diabetes
33 Tn.J 56 Laki-laki Tidak Cukup | Prediabetes
34 Tn. S 72 Laki-laki Tidak Cukup Diabetes
35 Ny. A 44 Perempuan Ya Baik Diabetes
36 Tn. S 74 Laki-laki Tidak Cukup | Prediabetes
37 Tn. D 56 Laki-laki Tidak Cukup Diabetes
38 Ny. S 55 Perempuan | Tidak Baik Diabetes
39 Ny. R 43 Perempuan | Tidak Cukup | Prediabetes
40 Ny. N 57 Perempuan Ya Baik Diabetes
41 Ny. A 46 Perempuan | Tidak Cukup Diabetes
42 Tn. S 65 Laki-laki Tidak Cukup | Prediabetes
43 Ny. S 62 Perempuan Ya Baik Diabetes
44 Ny.M i Perempuan | Tidak Cukup Diabetes
45 Tn. R 51 Laki-laki Ya Baik | Prediabetes
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46 Tn.B.Y 67 Laki-laki Tidak Cukup Diabetes
47 Tn.J 52 Laki-laki Tidak Cukup Diabetes
48 Tn. D 38 Laki-laki Tidak Baik Prediabetes
49 Ny. S 46 Perempuan Ya Baik Diabetes
50 Tn.J 55 Laki-laki Tidak Cukup Diabetes
51 Tn. H 75 Laki-laki Tidak Cukup Diabetes
52 Ny. Y 64 Perempuan | Tidak Baik Prediabetes
53 Tn. T 68 Laki-laki Tidak Cukup Diabetes
54 Tn. D A Laki-laki Yo Baik Diabetes
55 Tn. A 53 Laki-laki Tidak Cukup | Prediabetes
56 Ny. P 45 Perempuan | Tidak Cukup Diabetes
57 Tn. 1 53 Laki-laki Ya Baik Diabetes
58 Ny. F 56 Perempuan | Tidak Cukup | Prediabetes
59 Ny. L 76 Perempuan Ya Cukup Diabetes
60 Ny. P 72 Perempuan | Tidak Cukup Diabetes
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RIWAYAT KELUARGA (X1)
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AKTIVITAS FISIK (X2)
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PENYAKIT DIABETES MELITUS (Y)

No | Responden (mGgl/)dSL) Ket

1 Tn. RM 248 Diabetes
2 Ny. D 168 Prediabetes
3 Ny. E 315 Diabetes
4 Tn. B.D 185 Prediabetes
5 Tn. R 225 Diabetes
6 Tn. T 340 Diabetes
7 Ny. N 155 Prediabetes
8 Tn. ZM 205 Diabetes
9 Tn. W 290 Diabetes
10 Tn. B 178 Prediabetes
11 Tn. S 360 Diabetes
12 Tn. A.R 195 Prediabetes
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13 Tn. M.D 233 Diabetes
14 Tn. B 275 Diabetes
15 Ny. A.D 160 Prediabetes
16 Tn. S 325 Diabetes
17 Ny. D 350 Diabetes
18 Ny. R.N 170 Prediabetes
19 Tn. P 222 Diabetes
20 Tn. I 305 Diabetes
21 Tn. W 188 Prediabetes
955 Ny. A 256 Diabetes
23 Tn. D 145 Prediabetes
24 Ny. W 330 Diabetes
25 Tn. D 211 Diabetes
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26 Ny. M 295 Diabetes
27 Tn. D 180 Prediabetes
28 Tn. A 400 Diabetes
29 Ny. A 240 Diabetes
30 Tn. D 165 Prediabetes
31 Tn.J 355 Diabetes
32 Tn. A 202 Diabetes
33 Tn.J 158 Prediabetes
34 Tn. S 320 Diabetes
33 Ny. A 270 Diabetes
36 Tn. S 173 Prediabetes
37 Tn. D 236 Diabetes
38 Ny. S 385 Diabetes
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39 Ny.R 190 Prediabetes
40 Ny. N 280 Diabetes
41 Ny. A 218 Diabetes
42 Tn. S 150 Prediabetes
43 Ny. S 300 Diabetes
44 Ny.M 365 Diabetes
45 Tn. R 175 Prediabetes
46 Tn. B.Y 252 Diabetes
47 Tn.J 335 Diabetes
48 Tn. D 162 Prediabetes
49 Ny. S 260 Diabetes
50 Tn. J 345 Diabetes
51 Tn. H 215 Diabetes
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52 Ny. Y 183 Prediabetes
53 Tn. T 229 Diabetes
54 Tn. D 370 Diabetes
55 Tn. A 152 Prediabetes
56 Ny. P 244 Diabetes
57 Tn. 1 310 Diabetes
58 Ny. F 148 Prediabetes
59 Ny. L 265 Diabetes
60 Ny. P 205 Diabetes
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Lampiran 4. Output SPSS

HASIL ANALISIS UNIVARIAT

JENIS KELAMIN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 37 20.6 61.7 61.7
Perempuan 23 12.8 38.3 100.0
Total 60 33.3 100.0
Missing System 120 66.7
Total 180 100.0
RIWAYAT KELUARGA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ya (memiliki riwayat 40 292 66.7
keluarga) ' )
Tidak (tidak memiliki riwayat 20 1.1 333
keluarga)
Total 60 33.3 100.0
Missing  System 120 66.7
Total 180 100.0
AKTIVITAS FISIK
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 39 21.7 65.0 65.0
Cukup 21 11.7 35.0 100.0
Total 60 33.3 100.0
Missing System 120 66.7
Total 180 100.0
PENYAKIT DIABETES MELITUS
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Pre-diabetes 19 10.6 31.7 31.7
Diabetes 41 22.8 68.3 100.0
Total 60 33.3 100.0
Missing System 120 66.7
Total 180 100.0




Tests of Normality

79

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KODE Statistic df Sig. Statistic df Sig.
HASIL  RIWAYAT
KELUARGA .248 60 .000 .830 60 .000]
AKTIVITAS
FISIK .200 60 .000 .880 60 .000]
KEJADIAN
DIABETES .098 60 .200° .940 60 .005
MELITUS
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
HASIL ANALISIS BIVARIAT
RIWAYAT KELUARGA * PENYAKIT DIABETES MELITUS Crosstabulation
Count |
KEJADIAN DIABETES MELITUS
Pre-diabetes Diabetes Total
RIWAYAT KELUARGA Ya (memiliki riwayat 16 o4 a0l
keluarga)
Tidak (tidak memiliki riwayat 3 17 20
keluarga)
Total 19 41 60
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 3.8512 .050
Continuity Correction® 2.782 095
Likelihood Ratio 4.170 .041
Fisher's Exact Test .077 .044
Linear-by-Linear Association 3.787 052
N of Valid Cases® 60

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.33.
b. Computed only for a 2x2 table

AKTIVITAS FISIK * PENYAKIT DIABETES MELITUS Crosstabulation

Count

KEJADIAN DIABETES MELITUS

Pre-diabetes Diabetes Total
AKTIVITAS FISIK Baik 13 26 39]
Cukup 6 15 21
Total 19 41 60}




Chi-Square Tests
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Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 1432 .705

Continuity Correction® .008 930

Likelihood Ratio 144 704

Fisher's Exact Test 778 470
Linear-by-Linear Association 141 708

N of Valid Cases® 60

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.65.

b. Computed only for a 2x2 table
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Lampiran 8. Dokumentasi Peneliian
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